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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan di PT. Prima Transportasi Baubau. Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif kuantitatif, penelitian ini dilakukan di PT. Prima Transportasi Baubau, dilakukan penelitian ini pada bulan Juni-Juli 2022. Hasil penelitian yang diperoleh menjelaskan bahwa berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden menyetujui lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yang ada di Perusahaan sudah cukup baik sehingga kinerja karyawan meningkat. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dan lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh yang positif namun kurang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji simultan menunjukkan lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Karyawan
Abstract: The purpose of this study is to find out how much influence the physical work environment has on employee performance, to find out how much influence the non-physical work environment has on employee performance and to find out how much influence the physical work environment and non-physical work environment has on employee performance at PT. Prima Transportation Baubau

The method in this research is using quantitative descriptive method, this research was conducted at PT. Prima Transportation Baubau, this research was conducted in June-July 2022.

The results obtained explain that based on descriptive analysis shows that the majority of respondents agree that the physical work environment and non-physical work environment in the Company is good enough so that employee performance increases. The results of multiple linear regression analysis show that partially the physical work environment has a significant influence on employee performance and the non-physical work environment has a positive but less significant effect on employee performance. Simultaneous test results show that the physical work environment and non-physical work environment have a significant influence on employee performance
Keywords: Physical Work Environment, Non-Physical Work Environment, Employee Performance
1. Pendahuluan 
Dunia saat ini sedang dilanda penyebaran infeksi yang disebut Covid. Seperti dilancir dalam situs resmi badan kesehatan dunia (WHO), Covid (CoV) adalah infeksi flu yang diperlengkapi untuk menyebabkan penyakit serius, khususnya Center East Respiratory Disorder (MERS-CoV) dan Extreme Intense Respiratory Condition (SARS-CoV) (Al-Tawfiq,et al 2021) Coronavirus adalah nama penyakit yang dibawa oleh Covid, di mana penyakit model baru ini muncul di akhir tahun 2019. World Wellbeing Association (WHO) pada 31 Desember 2019 mengedukasi tentang kasus utama Covid yang muncul dan menyerang Manusia, dimulai dengan sejumlah kasus pneumonia dengan penyebab lain di Kota Wuhan, Wilayah Hubei, China dan kemudian meluas ke luar. Cina. Selain itu, Coronavirus dinyatakan sebagai General Wellbeing Crisis of Worldwide Concern (PHEIC) pada 30 Januari 2020, dan Coronavirus dinyatakan sebagai pandemi pada Walk 11, 2020 (Al-Tawfiq, 2021).

Penyakit Covid 2019 (Coronavirus) menyebabkan perubahan di berbagai bidang seperti pelatihan, sosial, budaya, dan bisnis administrasi. Organisasi diharapkan untuk membuat perubahan strategi sehubungan dengan tempat kerja mereka untuk mengikuti pemeliharaan organisasi mereka baik untuk karyawan dan untuk klien serta jenis bantuan untuk inisiatif yang didukung wajib pajak untuk membatasi penyebaran Covid. Oleh karena itu, organisasi harus memiliki metodologi yang layak untuk bertahan dari pandemi, terutama dalam mengawasi aset. SDM sehingga organisasi dalam hal apa pun dapat mencapai tujuannya.

SDM umumnya mengambil bagian yang berfungsi dan dominan dalam setiap gerakan otoritatif, karena orang menjadi penyelenggara, penghibur, dan penentu pengakuan tujuan hierarkis. Tujuan ini berada di luar jangkauan kemungkinan tanpa pekerjaan karyawan yang dinamis. Perangkat halus yang diklaim oleh organisasi tidak membantu organisasi, jika pekerjaan dinamis pekerja dikecualikan. Ada unsur-unsur penting yang erat kaitannya dengan SDM yang sangat berpengaruh dalam meningkatkan dan membina organisasi, salah satunya adalah pelaksanaan yang representatif. Kemudian, pada saat itu, organisasi seharusnya berkembang dengan asumsi presentasi pekerja dipandang hebat, bertentangan dengan norma dengan asumsi elemen-elemen ini dipandang buruk, organisasi akan merasa sulit untuk menciptakannya.

Seluruh objek atau material yang berada dilokasi kerja dinamakan lingkungan pekerjaan , strategi serta aturan kerja berada terpisah atau dalam perkumpulan (Siswanto, 2013). Pada umumnya, lingkungan pekerjaan dibagi menjadi, wilayah pekerjaan fisik dan wilayah pekerjaan bukan fisik (David, 2019).

Lingkungan pekerjaan fisik menggambarkan segala sesuatu yang pasti dan ada di tempat kerja yang nyata. dan implikasinya berupa karyawan, dan lingkungan pekerjaan non-fisik meliputi bagian yang beraitan dengan pekerja, khususnya ikatan pekerja dengan konsumen, dengan rekan kerja individu dan lebih jauh lagi (David, 2019)
Salah satu upaya untuk menghadirkan pelaksanaan karyawan yang hebat atau bahkan menggarap pameran karyawan adalah dengan membuat tempat kerja yang nyaman, terlindungi, nyaman, dan menawan. Karyawan akan merasa nyaman di tempat kerja mereka dan akan mempengaruhi presentasi mereka. Jika Pekerjaan dapat terselesaikan dengan tepat waktu, dan cepat maka pimpinan akan merasa puas dengan pekerjaan mereka 

Menurut (David, 2019) bahwa, lingkungan fisik juga dapat disebut sebagai tempat kerja yang dapat mempengaruhi perubahan Manusia, seperti kelembaban, suhu, pencahayaan , penyebaran udara dan lain-lain. Sedangkan tempat kerja non-fisik merupakan segala kondisi berhubungan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, hubungan dengan karyawan individu maupun hubungan dengan bawahan. Oleh karena itu maka inti dari lokasi pekerjaan fisik maupun non-fisik dapat dikaitkan jika perubahan terhadap pelaksanaan pekerja terjadi (Faisal & Dwi, 2021). 

PT. Prima Transportasi yang bergerak dibidang pelayanan jasa transportasi. PT Prima Transportasi juga merupakan anak perusahaan dari Ade Group yang berpusat di kota Kendari. PT Prima Transportasi masuk di kota Baubau pada tanggal 1 November 2012 melalui permintaan langsung walikota Baubau yang pada saat itu dijabat oleh Bapak Drs. A.s Thamrin, MH dan Ibu Wa Ode Maasra Manarfa, S.sos., M.si, namun hanya bentuk perkenalan transportasi baru dimasyarakat. Dan pada tanggal 1 Januari 2013 PT. Prima Transportasi resmi beroperasi di Kota Baubau dengan jumlah unit pada saat itu sejumlah 5 unit. Dan seiring bertambahnya tahun serta minat masyarakat yang sangat baik, maka jumlah armada kendarwuaan bertambah menjadi 25 unit sampai saat ini.(Syarief, 2022) 

Dilihat dari persepsi terdahulu, maka lingkungan kerja baik itu dari segi fisik ataupun non fisik pada PT. Prima Transportasi kurang dalam hal penyebaran pemasaran, namun dari satu sudut pandang pemerintah telah memberikan tempat kerja yang paling ideal termasuk, pencahayaan yang memuaskan, dan struktur kantor yang aman, dan memberikan saluran korespondensi yang baik antara karyawan dan eksekutif.

Berdasarkan berbagai masalah  yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh lingkungan pekerjaan ditinaju dari segi fisik serta non fisik terhadap kinerja karyawan dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fi’sik dan Non-Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Prima Transportasi Selama Pandemi Covid-19”.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian populasi, Populasi merupakan keseluruhan kumpulan objek atau subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Apabila jumlah responden kurang dari 100 sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 100, maka pengambilan sampel 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih (Arikunto, 2013). Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel adalah Population Sampling yaitu penentuan sampel secara umum atau keseluruhan terhadap populasi yang ada (Sugiyono, 2020).

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. (Sugiyono, 2020), Metode angket adalah Teknik pengambilan data menggunakan sederet pertanyaan secara sistematis. Obeservasi (Sugiyono, 2020)S,Metode obeservasi yaitu proses kompleks yang serta teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Metode Dokumentasi Menurut (Sugiyono, 2020) bahwa, dokumen adalah catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar atau karya monumental seseorang. Dokumen berupa tulisan seperti catatan harian, sejarah hidup, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan.

Penelitian ini merupakan penelitian populasi, sehingga penyelidikan informasi dibatasi pada analisis regresi tanda uji signifikan. Untuk menjawab persoalan tersebut dan menunjukkan realitas spekulasi tersebut, digunakan metode statistic yaitu regresi linear berganda. Menurut (Sugiyono, 2020) Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor predikator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Persamaan regresi untuk 2 predikator adalah sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + e

Koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus:
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Deskriptif
Table 1.Tanggapan responden terhadap Lingkungan kerja fisik (X1)
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Rata-rata Frekuensi Jawaban Responden   
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TS 

(2)   
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F F% F F% F F% F F% F F% 

  

X

 1

1 21 60 9 25.7 5 14.3 0 0 0 0 4.45 

X

1

 2 19 54.3 13 37.1 3 8.6 0 0 0 0 4.45 

X

1

 3 3 8.6 26 74.3 6 17.1 0 0 0 0 3.91 

X

1

 4 4 11.4 11 31.4 4 11.4 15 42.9 1 2.9 3.05 

X

1

 5 5 14.3 21 60 6 17.1 3 8.6 0 0 3.8 

X

1

 6 14 40 18 51.4 3 8.6 0 0 0 0 4.31 

X

1

 7 9 25.7 15 42.9 11 31.4 0 0 0 0 3.94 

X

1

 8 13 37.1 13 37.1 9 25.7 0 0 0 0 4.11 

Rata-rata variabel X

1

 4.0025 

 


Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022 2022
Berdasarkan tanggapan responden terhadap lingkungan kerja fisik peneliti berkesimpulan bahwa dari ke delapan pernyataan yang diajukan didapat rata-rata variabel X1 yaitu 4,0 yang berarti baik menunjukkan PT. Prima Transportasi Baubau sudah memberikan fasilitas yang memadai untuk karyawannya
Tabel 2. Tanggapan reponden terhadap lingkungan kerja non fisik (X2)
[image: image6.emf]Item  

Rata-rata Frekuensi Jawaban Responden   

Mean 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) STS (1) 

F F% F F% F F% F F% F F% 

 

X

2

 1 14 40 16 45.7 5 14.3 0 0 0 0 4.26 

X

2

 2 5 14.3 20 57.1 8 22.9 2 5.7 0 0 3.8 

X

2

 3 13 37.1 17 48.6 5 14.3 0 0 0 0 4.23 

X

2

 4 3 8.6 21 60 8 22.9 3 8.6 0 0 3.68 

Rata-rata variabel X

2

  3.9 

 


Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

Berdasarkan tanggapan responden terhadap lingkungan kerja non fisik peneliti berkesimpulan bahwa dari ke empat pernyataan yang diajukan didapat rata-rata variabel X2 yaitu 3,9 yang berarti baik, menunjukkan PT. Prima Transportasi Baubau memiliki komunikasi yang baik antar atasan dan bawahan maupun sesama karyawan.
Table 3.Tanggapan responden terhadap kinerja karyawan (Y)
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Mean 
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Y 1 17 48.8 14 40 3 8.6 1 2.9 0 0 4.34 

Y 2 12 34.3 14 40 8 22.9 1 2.9 0 0 4.05 

Y 3 14 40 16 45.7 5 14.3 0 0 0 0 4.25 

Y 4 18 51.4 14 40 3 8.6 0 0 0 0 4.42 

Y 5 3 8.6 5 14.3 10 28.6 14 40 3 8.6 2.74 

Y 6 18 51.4 12 34.3 5 14.3 0 0 0 0 4.37 

Y 7 16 45.7 12 34.3 6 17.1 1 2.9 0 0 4.22 

Y 8 18 51.4 12 34.3 5 14.3 0 0 0 0 4.37 

Y 9 7 20 3 8.6 11 31.4 13 37.1 1 2.9 3.05 

Rata-rata varibel Y  3.98 

 


Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022
Berdasarkan tanggapan responden terhadap kinerha karyawan peneliti berkesimpulan bahwa dari ke Sembilan pernyataan diajukan didapat rata-rata variabel Y yaitu 3,98 yang berarti baik menunjukkan karyawan PT. Prima Transportasi Baubau sudah bekerja sesuai standar yang ditentukan perusahaan

3.2
Analisis Korelasi
Tabel 4.Analisis Korelasi
[image: image8.emf] 

 

Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

Lingkunga

n Kerja 

Non Fisik 

Pearson 

Correlation 

Kinerja Karyawan 1.000 .505 .330 

Lingkungan Kerja Fisik .505 1.000 .309 

Lingkungan Kerja Non Fisik .330 .309 1.000 

Sig. (1-tailed) 

Kinerja Karyawan . .001 .027 

Lingkungan Kerja Fisik .001 . 

.036 

Lingkungan Kerja Non Fisik .027 .036 

. 

N 

Kinerja Karyawan 35 35 

35 

Lingkungan Kerja Fisik 35 35 35 

Lingkungan Kerja Non Fisik 35 35 35 

 


Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

Dari tabel diatas mengenai analisis korelasi, didapat beberapa kesimpulan yaitu :1)Lingkungan kerja fisik dengan kinerja karyawan menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi r=0,505. Keeratan hubungan ini termasuk dalam kriteria sangat kuat. Tingkat signifikansi lingkungan kerja fisik dengan kinerja karyawan α=0,001. Karena 0,001 < 0,05 maka dapat dikatakan hubungan tersebut adalah signifikan; 2).Lingkungan kerja non fisik dengan kinerja karyawan menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi r=0,330. Keeratan hubungan ini termasuk dalam kriteria sedang. Tingkat signifikansi lingkungan kerja non fisik dengan kinerja karyawan α=0,027. Karena 0,027 < 0,05 maka dapat dikatakan hubungan tersebut adalah  signifikan;3).
Lingkungan kerja fisik dengan lingkungan kerja non fisik menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi r=0,309. Keeratan hubungan ini termasuk dalam kriteria sedang. Tingkat signifikansi lingkungan kerja fisik dengan lingkungan kerja non fisik α=0,036. Karena 0,036 < 0,05 maka dapat dikatakan hubungan tersebut adalah signifikan.
3.2. Uji Hipotesis:
Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Tabel Regresi Linear Berganda
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.467 7.094 

 

1.475 .150 

Lingkungan Kerja 

Fisik 

.604 .212 .446 2.844 .008 

Lingkungan Kerja 

Non Fisik 

.377 .308 .192 1.225 .230 

A. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 


    Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022
Dari tabel  diatas maka persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y= 10,467 + 0,604X1 + 0,377X2 + e

Dari persamaan regresi diatas dapat dilihat bahwa : a) Koefisien regresi untuk lingkungan kerja fisik bertanda positif, hal ini menunjukkan bahwa perubahan lingkungan kerja fisik akan mempengaruhi perubahan kinerja searah, b) Koefisien regresi untuk lingkungan kerja non fisik bertanda positif, hal ini menunjukkan bahwa perubahan lingkungan kerja non fisik akan memengaruhi perubahan kinerja searah.
Uji Simultan (Uji-F)
Table 6 Uji Simultan (Uji-F)

[image: image10.emf] 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 199.132 2 99.566 6.487 .004

b

 

Residual 491.154 32 15.349 

  

Total 690.286 34 

   

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN  

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA NON FISIK , 

LINGKUNGAN KERJA FISIK 

 


Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

Berdasarkan tabel 4.31. di atas didapatkan nilai F hitung sebesar 6,487 dengan nilai signifikan 0,004. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel kinerja karyawan atau dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
Uji Parsial (Uji-t)
Dari tabel 4.30.  menunjukkan bahwa masing-masing koefisien regresi tidak semuanya signifikan (p < 0,05 ), dengan demikian dapat disampaikan sebagai berikut : 1). Koefisien regresi untuk lingkungan kerja fisik (X1) adalah 0,604 dan signifikan pada level 0,008, berdasarkan kriteria nilai p 0,008 < 0,05, dengan demikian hipotesis yang diajukan yaitu lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja, dinyatakan signifikan dan dapat dikonfirmasi; 2) Koefisien regresi untuk lingkungan kerja non fisik (X2) adalah 0,377 dan signifikan pada level 0,230, berdasarkan kriteria nilai p 0,230 > 0,05, dengan demikian hipotesis yang diajukan yaitu lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif terhadap kinerja, dinyatakan tidak signifikan dan tidak dapat dikonfirmasi
.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7.Koefisien Determinasi
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Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .537

a

 .288 .244 3.91772 1.881 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA NON FISIK , LINGKUNGAN 

KERJA FISIK 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN  

 


Sumber: Hasil Pengolahan Data: 2022

Berdasarkan tabel 7. dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,288, hal ini menunjukkan bahwa 28,8% variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Sedangkan sisanya 71,2% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik dalam penelitian ini.
3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh grafik histogram yang menunjukkan garis kurva normal yang dapat diartikan bahwa data yang diteliti berdistribusi normal, juga normal probability plots menunjukkan distribusi yang normal karena garis (titik-titik) mengikuti garis diagonal. Sehingga penulis menyimpulkan bahwa data variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi yang normal sesuai dengan gambar berikut ini :

Gambar 1. Dependent Variabel Kerja karyawan
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Gambar 2. 
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3.3
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 
(X1 - Y)
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik secara signifikan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 60,4%, hasil penelitian ini mendukung dengan hasil penelitian terdahulu oleh Aan Purnomo (2014), Regina Pinkan Pradiana (2018) dan Rizky Nur Maulida (2018) yaitu lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Hasil ini didukung oleh hasil observasi peneliti terhadap lingkungan kerja fisik di PT. Prima Transportasi Baubau sudah memberikan kesan yang baik kepada karyawan hal ini bias dilihat dari pencahayaan kantor yang baik, sirkulasi udara yang baik, warna cat dinding kantor nyaman untuk lihat, penataan meja kursi dan lainnya tersusun rapih dan satuan kemanan sudah bekerja dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat (Afandi, 2018) yang berpendapat bahwa “Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja dan dapat berdampak dalam menyelesaikan tugas yang dilimpahlan kepada mereka, misalnya dengan adanya sistem pengatur suhu (AC), pencahayaan yang memuaskan, dll
3.4  
Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap KinerjaKaryawan  (X2 - Y)
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan sebesar 37,7%. Hasil penelitian ini mendukung dengan hasil penelitian terdahulu oleh Aan Purnomo (2014), Regina Pinkan Pradiana (2018) dan Rizky Nur Maulida (2018) yaitu lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Hasil ini didukung oleh hasil observasi peneliti terhadap lingkungan kerja non fisik di PT. Prima Transportasi Baubau, hal ini dapat dilihat dari kamunikasi yang berjalan antar atasan dan karyawan ,dan juga antar sesame karyawan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sedarmayanti, n.d.) menyatakan bahwa “Lingkungan kerja non fisik adalah segala keadaan yang terjadi yang berhubungan dengan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun hubungan dengan individu kolabolator atau hubungan dengan bawahan”..
3.5  
Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Non Fisik Terhadap 


Kinerja Karyawan (X1, X2 - Y)
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan menunujukkan bahwa pengujian variabel nilai R square yaitu sebesar 0,288 yang berarti variabel lingkungan kerja fisik dan non fisik memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 28,8% dan sisanya sebesar 71,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Adapun nilai F hitung sebesar 6,487 dengan nilai signifikan 0,004. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel kinerja karyawan atau dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Prawirosentono dalam (Sutrisno, 2013) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah Viabilitas dan Produktivitas, wewenang dan kewajiban, disiplin dan inisiatif. Miner dalam Edison dkk (2017 : 192-193) berpendapat bahwa empat kriteria utama yang digunakan untuk mengukur kinerja yaitu: kualitas, khususnya tingkat kesalahan, bahaya dan ketepatan, jumlah, khususnya jumlah posisi yang dikirim, pemanfaatan waktu ditempat kerja khususnya ketidakhadiran, keterlambatan dan jam kerja yang hilang, serta bekerja sama dengan orang lain ditempat kerja. Adapun indikator lingkungan kerja fisik yaitu pencahayaan, warna, udara dan suara. Unsur lingkungan kerja non fisik dalam penelitian ini adalah hubungan kerja atasan dan bawahan dan hubungan kerja antar sesama karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu oleh Aan Purnomo (2014), Regina Pinkan Pradiana (2018) dan Rizky Nur Maulida (2018) bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dalam hal iini lingkungan kerja yang dimaksud adalah lingkungan fisik dan non fisik. Hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan menurut Mangkunegara (2016:71) adalah “Lingkungan kerja mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap kinerja karyawan, motif berprestasi yang perlu dimiliki oleh karyawan harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri dan dari lingkungan kerja”.
4. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil analisis data penelitian tentang pengaruh variabel bebas (Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik) terhadap variabel terikat (Kinerja karyawan) dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:1).Koefisien regresi untuk lingkungan kerja fisik (X1) adalah 0,604 dan signifikan pada level 0,008, berdasarkan kriteria nilai p 0,008 < 0,05, dengan demikian hipotesis yang diajukan yaitu lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja, dinyatakan signifikan dan dapat dikonfirmasi; 2).Koefisien regresi untuk lingkungan kerja non fisik (X2) adalah 0,377 dan signifikan pada level 0,230, berdasarkan kriteria nilai p 0,230 > 0,05, dengan demikian hipotesis yang diajukan yaitu lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif terhadap kinerja, dinyatakan tidak signifikan dan tidak dapat dikonfirmasi; 3).
Didapatkan nilai F hitung sebesar 6,487 dengan nilai signifikan 0,004. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel kinerja karyawan atau dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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